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BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

 

A. Setting Penelitian 

1. Sumenep 

Kabupaten Sumenep atau dalam bahasa Madura Songeneb adalah 

sebuah kabupaten di provinsi Jawa Timur, Indonesia. Kabupaten ini 

memiliki luas wilayah 2.093,45 km² dan populasi 1.041.915 jiwa. Ibu 

kotanya ialah Kota Sumenep1. Nama Songènèb sendiri dalam arti 

etimologinya merupakan Bahasa Kawi / Jawa Kuno yang jika 

diterjemaahkan mempunyai makna sebagai berikut : 

- Kata “Sung” mempunyai arti sebuah relung/cekungan/lembah 

- Kata “ènèb” yang berarti endapan yang tenang, 

Maka jika diartikan lebih dalam lagi Songènèb / Songennep (dalam 

bahasa Madura) mempunyai arti "lembah/cekungan yang tenang". 

Penyebutan Kata Songènèb sendiri sebenarnya sudah popular sejak 

Kerajaan Singhasari sudah berkuasa atas tanah Jawa, Madura dan 

Sekitarnya, seperti yang telah disebutkan dalam kitab Pararaton tentang 

penyebutan daerah "Sumenep" pada saat sang Prabu Kertanegara 

mendinohaken (menyingkirkan) Arya Wiraraja (penasehat kerajaan dalam 

bidang politik dan pemerintahan) ke Wilayah Sumenep, Madura Timur 

pada tahun 1269 M. 

                                                            
1 http://www.sumenep.go.id diakses pada tanggal 10 Juni 2017 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Timur
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Sumenep
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Kawi
https://id.wikipedia.org/wiki/Arya_Wiraraja
http://www.sumenep.go.id/
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Sumenep memiliki semboyan "Sumekar", akronim dari "Sumenep 

Karaton", karena semenjak dahulu wilayah ini terdapat puluhan 

Keraton/Istana sebagai pusat pemerintahan sang Adipati. Untuk 

kepentingan pemasaran pariwisata, Sumenep mempunyai branding wisata 

"Sumenep The Heart Purity", julukan tersebut didasarkan pada tingkah 

pola masyarakatnya yang selalu menjunjung tinggi tata krama serta 

keramahan kepada setiap tamunya maupun kondisi geografis alamnya 

yang selalu memberikan keramahan dan kenyamanan bagi setiap 

wisatawan. Kota Sumenep juga dikenal dengan sebutan Bumi Sumekar, 

selain itu beberapa pulau di Sumenep juga ada julukannya tersendiri, 

semisal Kepulauan Kapajang untuk gabungan dari nama Pulau Kangean, 

Paleat, dan Sepanjang, karena dipulau-pulau inilah taman-taman laut 

berupa terumbu karang dan kehidupan laut lainnya berkembang layaknya 

taman nasional Bunaken. Selain itu Pulau Kangean juga lebih dikenal 

dengan sebutan Pulau Cukir, karena di wilayah inilah fauna khas Sumenep 

berupa Ayam bekisar banyak dikembangkan. Sekarang hewan unggas ini 

menjadi maskot Sumenep dan juga Provinsi Jawa Timur. 

- Bentuk Lambang 

Berbentuk “PERISAI” dengan mempunyai 5 (lima) sudut. Makna 

Perisai melambangakan senantiasa kesiapsediaan dan keberanian 

masyarakat dan daerah tingkat II Sumenep untuk mempertahankan diri 

dari setiap gangguan kedzoliman serta mempertahankan keunggulan dan 

kemakmuran daerah. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Keraton_Sumenep
https://id.wikipedia.org/wiki/Taman_Nasional_Bunaken
https://id.wikipedia.org/wiki/Kangean
https://id.wikipedia.org/wiki/Fauna
https://id.wikipedia.org/wiki/Ayam_bekisar
https://id.wikipedia.org/wiki/Provinsi_Jawa_Timur
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- Makna dan Kemakmuran daerah 

 Makna dari 5 (lima) sudut perisai melambangkan dasar 

yang akan ditaati dan akan dipertahankan oleh masyarakat daerah 

tingkat II Sumenep, ialah falsafah dasar Negara Kita Pancasila. 

Karena itu maka sudut 5 (lima) yang melingkari dan merupakan 

bentuk dari perisai tersebut. 

- Versiering isi perisai : 

 Terdapat gambar KUDA BERSAYAP yang berwarna 

kuning emas, diambil dari lambang kepahlawanan terkenal di 

daerah tingkat II Sumenep yang ada hubungannya dengan cerita 

kuno yaitu kuda Skati dari Pahlawan Putra Sumenep DJOKO 

TOLE (Aria Panole) dengan lukisan kuda itu melambangkan jiwa 

keberanian dan patriotisme mesyarakat daerah Tingkat II Sumenep, 

dan sayap dari kuda itu melambangkan jiwa penuh dinamika. 

Sedang warna kuning melambangkan dasar mengagungkan Tuhan 

Yang Maha Esa yang menyoroti setiap gerak dan usaha Daerah 

Tingkat II Sumenep. Selaras pula dengan dasar pertama dari 

Pancasila. Selain gambar lukisan kuda bersayap berwarna kuning 

emas tersebut, ditetapkan pula adanya PITA yang berisikan tulisan 

SUMEKAR (Nama Sumenep diwaktu jaman nenek moyang kita). 

Makna dari kata Sumekar itu ialah senantiasa berkembang (mekar) 

yang sesuai sekali dengan perkembangan revolusi nasional kita 

yang terus berkembang “in the rising deman” mencapai 
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terwujudnya cita-cita Pancasila amanat penderitaan rakyat yang 

terkenal dengan sosialisme indonesia. 

- Sikap dan bentuk Kuda : 

 Ditetapkan dalam keadaan beraksi menentang, kepalanya 

sedikit tunduk menoleh ke kiri (gigih, bahasa Madura 

“nyoronteng”). Sayap kuda berdiri tegak sesuai dengan keadaan 

kuda yang siap sedia mengemban amanat Penderitaan Rakyat 

Daerah Tingkat II Sumenep. Bulu ekor kuda keriting 8, 

mengingatkan kita pada tahun 1945 dan keritingan dari bulu-bulu 

itu kita harus bersatu. 

- Pita di dalam : 

 Pita dalam perisai ditetapkan berwarna dasar putih dan 

tulisan dengan warna dasar berwarna merah, melambangkan sang 

merah putih bendera kita Negara Republik Indonesia. 

- Dasar Hijau dari : 

 Warna hijau ialah berarti yang akan datang (harapan) 

terhadap cita-cita yang diperjuangkan. 

- Warna Hitam : 

 Sebagai batas tertentu yang melingkari perisai dengan arti 

dari lingkaran termaksud menyatukan cita-cita. 

Luas Wilayah Kabupaten Sumenep adalah 2.093,457573 km², 

terdiri dari pemukiman seluas 179,324696 km², areal hutan seluas 

423,958 km², rumput tanah kosong seluas 14,680877 km² , 
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perkebunan/tegalan/semak belukar/ladang seluas 1.130,190914 km², 

kolam/pertambakan/air payau/danau/waduk/rawa seluas 59,07 km², dan 

lain-lainnya seluas 63,413086 km². Untuk luas lautan Kabupaten Sumenep 

yang potensial dengan keanekaragaman sumber daya kelautan dan 

perikanannya seluas + 50.000 km² 

Kabupaten Sumenep yang berada diujung timur Pulau Madura 

merupakan wilayah yang unik karena terdiri wilayah daratan dengan pulau 

yang tersebar berjumlah 126 pulau (berdasarkan hasil sinkronisasi Luas 

Wilayah Kabupaten Sumenep) yang terletak di antara 113°32'54"-

116°16'48" Bujur Timur dan di antara 4°55'-7°24' Lintang Selatan. 

Jumlah pulau berpenghuni di Kabupaten Sumenep hanya 48 pulau 

atau 38%, sedangkan pulau yang tidak berpenghuni sebanyak 78 pulau 

atau 62%. Pulau Karamian di Kecamatan Masalembu adalah pulau terluar 

di bagian utara yang berdekatan dengan Kalimantan Selatan dan jarak 

tempuhnya + 151 Mil Laut dari Pelabuhan Kalianget, sedangkan Pulau 

Sakala merupakan pulau terluar di bagian timur yang berdekatan dengan 

Pulau Sulawesi dan jarak tempuhnya dari Pelabuhan Kalianget + 165 Mil 

Laut.Pulau yang paling utara adalah Pulau Karamian dalam gugusan 

Kepulauan Masalembu dan pulau yang paling timur adalah Pulau Sakala. 

Perbatasan dengan daerah sekitarnya: 

- Sebelah selatan : Selat Madura dan Laut Bali 

- Sebelah Utara : Laut Jawa 

- Sebelah Barat : Kabupaten Pamekasan 

https://id.wikipedia.org/wiki/Pulau_Sulawesi
https://id.wikipedia.org/wiki/Pelabuhan_Kalianget
https://id.wikipedia.org/wiki/Pulau_Karamian
https://id.wikipedia.org/wiki/Kepulauan_Masalembu
https://id.wikipedia.org/wiki/Pulau_Sakala
https://id.wikipedia.org/wiki/Selat_Madura
https://id.wikipedia.org/wiki/Laut_Bali
https://id.wikipedia.org/wiki/Laut_Jawa
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Pamekasan
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- Sebelah Timur : Laut Jawa dan Laut Flores2 

2. Biografi Ny. Hj. Naimah 

Nyai Hj Naimah adalah seorang dai yang lahir pada tahun 1965 di 

desa Gapura kabupaten Sumenep. Ny Hj. Naimah merupakan anak tunggal 

dan bertempat tinggal di Desa Gapura Kabupaten Sumenep Madura. 

Disana dia juga memiliki pondok pesantren yang bernama Al-Manfiq 

Sumenep yang juga menjadi media dakwahnya, selain itu ia juga 

berdakwah di radio Nada fm Sumenep, serta dia juga mengisi pengajian 

ibu-ibu yang berada di Madura maupun diluar Madura. Awal dari 

pendirian pondoknya yaitu karena motivasi dari sang kakek yang memiliki 

pondok pesantren Al-As’ad di guluk-guluk, dan terbangunnya pondok 

pesantrennya sendiri yaitu pada saat dia hanya mengajar beberapa dari 

anak-anak tetangga yang ada disekitar rumahnya untuk belajar tentang 

pengetahuan Islam yang dia bawa saat belajar pada kakeknya di pondok 

pesantren Guluk-guluk. 

 Pendidikan yang ditempuh oleh Ny Hj. Naimah yaitu pendidikan 

non formal yaitu di pondok pesantren Al-As’ad guluk-guluk barat yang 

merupakan pondok kakeknya saat dia berusia 6 tahun sampai usia 14 

tahun, selanjutnya ia dipulangkan untuk menurunkan ilmunya kepada 

masyarakat sekitar. Dia belajar kitab tanpa ada riwayat pendidikan formal 

sehingga apa yang dia ajarkan murni tentang agama tanpa ada unsur 

pendidikan formal. 

                                                            
2 Ibid., diakses tanggal 10 juni 2017 

https://id.wikipedia.org/wiki/Laut_Flores
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 Serta dia juga sering mengisi di pengajian yang diadakan oleh ibu-

ibu di daerah kota sumenep, tak jarang juga ia mengisi pengajian di luar 

kota yang mayoritasnya orang Madura disebabkan dia selalu 

menggunakan bahasa Madura untuk berdakwah dimanapun dia diundang. 

Ny Hj. Naimah pertama kali berdakwah saat berumur 14 tahun diundang 

oleh ibu-ibu pengajian yang ada disekitar kediaman Ny Hj. Naimah di 

desa Gapura, dan seperti dai pada umumnya Ny Hj. Naimah gemetaran 

memegang microphone yang saat itu merupakan dakwah pertamanya 

dihadapan orang banyak, namun semua itu Ny Hj. Naimah lakukan untuk 

memenuhi wasiat dari gurunya yang memberitahukan bahwa diluar sana 

sudah banyak masyarakat yang menunggu kedatangannya dalam hal ini 

maksudnya adalah memberi pelajaran terhadap umat islam
3
.  

 Nyai Hj. Naimah juga mempunyai Pondok Pesantren Al-Manfiq 

Sumenep yang dibangun pada tahun 1994 pada saat dia berusia 29 tahun 

bersama suaminya sedikit demi sedikit tanpa ada bantuan dari pihak-pihak 

luar, dia hanya menerima bantuan yang benar-benar ikhlas tanpa ada unsur 

kepentingan lain yang mau memberikan sumbangannya terhadap pondok 

tersebut. Dan pondok pesantren Al-Manfiq ini juga menjadi media dakwah 

dia dikarenakan pondok pesantren tersebut memberikan keringanan bagi 

orang yang tidak mampu untuk sekolah sehingga dapat disekolahkan dia di 

pondoknya secara gratis tanpa dipungut biaya sepeserpun, yang dimana itu 

menjadi keunikan sendiri dan menjadi nilai tambah sebab dia juga 

                                                            
3 Hasil wawancara Nyai Hj.Naimah pada tanggal 29 Juni 2017 
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berdakwah secara bil hal dan bil mal agar menjadi contoh bagi masyarakat 

melalui apa yang telah dia dakwahkan melalui pondok pesantrennya 

tersebut serta menyumbangkan harta pribadinya untuk kepentingan umat 

manusia. 

 Dia mulai berdakwah di radio nada fm pada tahun 2004 dalam 

program siaran Embun Pagi yang diadakan setiap hari, namun dia siaran 

hanya pada hari jum’at yang membahas tentang pengertian kitab serta 

pada hari kamis dan minggu dia berdialog agama islam bersama 

pendengar. Selama dia siaran di radio nada fm, dia hampir tidak pernah 

menggunakan bahasa lain selain bahasa Madura, yang dimana hal tersebut 

menjadi keunikan tersendiri dari dakwahnya, selain itu dia juga 

menyanyikan apa yang didakwahkan dia dengan sinden Madura sehingga 

budaya maduranya begitu kental ditelinga masyarakat sumenep. “daddhi 

tore para bapak para ebok ajherragi dha’ potra potrenah tentang 

aghama, ma’olle ta’ elang usahana reng tua se marajha molae gik keni’, 

olle bisa tapangghi kantos dha’ akherat, olle bisa dhaddi manfaatdha dha’ 

oreng laen, ben olle bisa adhu’agi reng tua dhalem kobur” seperti itulah 

salah satu ceramah yang sering dia sampaikan kepada para pendengar. Dia 

selalu mengingatkan kepada para pendengar untuk selalu belajar agama 

agar dapat bermanfaat bagi dirinya, keluarga, maupun orang lain. 

 Selain itu yang menjadi ciri khasnya yaitu selalu menyisipkan pribahasa 

Madura seperti “Oreng nika mon lako apuasah tape dhujan ngacaca oreng 

laen, enga’ abeddha’ dhalem aeng.” (Orang berpuasa tapi suka membicarakan 
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orang lain, seperti memakai bedak didalam air) yang dimana artinya adalah 

kesia-siaan belaka, sebab orang yang berpuasa haruslah menjaga dirinya dari 

perbuatan dosa. Beberapa motede dakwah yang dihimpun oleh peneliti tentang 

metode dakwah Nyai Hj. Naimah meliputi: 

1. Dakwah Bil Lisan 

 Dakwah bil lisan yang digunakan oleh Nyai Hj. Naimah untuk 

berdakwah kepada masyarakat, tidak hanya pada saat pengajian namun 

juga pada saat ia melakukan dakwahnya diradio, serta pada saat ia 

berada di pondok pesantren untuk memberikan ilmu kepada santrinya, 

sesuai dengan apa yang telah ia pelajari. Dakwah bil lisan yang 

dilakukan Nyai Hj. Naimah yang dilakukan di masyarakat merupakan 

salah satu dakwahnya secara lisan, selain itu dia sudah banyak dikenal 

oleh masyarakat dikarenakan mendengarkan dakwahnya melalui radio 

juga sehingga dia bisa memberikan  pencerahan kepada orang-orang 

yang sedang kebingungan dengan pengetahuan tentang Islam dengan 

cara menjawab pertanyaan yang dikirimkan kepada dia melalui radio 

serta pengajian umum
4
. 

 Selain di radio, dakwah dia secara lisan juga dilakukan di beberapa 

pengajian yang diadakan oleh ibu-ibu terutama masyarakat kota 

sumenep yang sangat mengagumi dakwah yang dia sampaikan, namun 

pada saat dia diundang di pengajian biasanya tidak ada sesi tanya 

jawab seperti yang dilakukannya pada saat siaran di radio, namun dia 

                                                            
4Wawancara bersama Nyai Hj. Naimah pada tanggal 29 Juni 2017  
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memberikan kesempatan kepada ibu-ibu yang ingin bertanya diluar 

forum pengajian tersebut. 

 Selanjutnya dakwah secara lisan yang dilakukan diaadalah di 

pondok pesantrennya sendiri yang bernama Al-Manfiq, dimana dia 

mengajarkan kitab secara lisan kepada santrinya yang dimana hal 

tersebut merupakan dakwah yang juga dilakukan dia selain di radio 

dan pengajian ibu-ibu. Dia mengajarkan ini semua dikarenakan dia 

sangat takut akan ilmu yang dia miliki tidak bisa tersampaikan secara 

menyeluruh kepada santri, yang nantinya itu akan menjadi 

pertanggungjawabannya di akhirat kelak. 

2. Dakwah Bil Hal 

 Metode ini merupakan metode yang dimana seorang dai dapat 

memberikan contoh yang baik kepada masyarakat (mad’u) sehingga 

diharapkan masyarakat dapat melihat, memperhatikan, dan meniru apa 

yang dilakukan oleh dai. Dakwah bil hal juga sangat berpengaruh bagi 

masyarakat terutama jika dai adalah seorang yang disegani dan 

dihargai di masyarakat, yang nantinya itu akan membuat masyarakat 

mencontoh apa yang dilakukannya tanpa harus mengatakan secara 

lisan. 

 Sebagai dai yang mengasuh pondok pesantren Nyai Hj. Naimah 

sangat cocok untuk melakukan dakwah bil hal, sebab dia merupakan 

orang yang disegani dan dihormatioleh masyarakat sehingga dia dapat 

menjadi contoh bagi masyarakat sekitar agar nantinya dapat mengikuti 
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kebaikan yang dia perbuat. Seperti selalu membaca do’a ketika akan 

melakukan sesuatu, selalu mengingat Allah apapun aktivitas dia yang 

dibuktikan dengan dia selalu membawa tasbih dimanapun dia 

beraktivitas. Selain itu Nyai Hj. Naimah juga menanamkan 

kesederhanaan dalam hidupnya yang dibuktikan dengan Rumahnya 

yang sangat sederhana, dan lebih mengutamakan beramal untuk 

pondok pesantren yang ia asuh. 

 Selain itu dia juga tidak pernah sungkan untuk mengikuti kegiatan 

gotong royong membersihkan pondok pesantren bersama para 

santrinya yang dimnana hal tersebut menjadi nilai yang patut dicontoh 

oleh masyarakat bahwa meskipun dia adalah orang yang dihormati 

didaerahnya dia tidak pernah menjadikan hal itu sebagai penghalang 

dirinya untuk melakukan kegiatan sosial. Tak jarang ia juga terlihat 

membersihkan kamar mandi masjid di pondok pesantrennya sebelum 

ia melakukan wudhu.
5
 

3. Dakwah Bil Mal 

 Metode dakwah bil mal yaitu berdakwah dengan cara 

mengeluarkan hartanya untuk kebaikan. Misalnya bersedekah kepada 

fakir miskin, memberikan bantuan dana terhadap korban bencana, 

menyumbang dalam pembangunan masjid, dan segala sesuatu hal yang 

baik yang menggunakan uang lainnya juga termasuk dakwah bil mal. 

                                                            
5 Hasil wawancara bersama misnah santri pondok pesantren Al-Manfiq pada tanggal 29 Juni 2017 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

67 

 

 Nyai Hj. Naimah adalah seorang yang memiliki prinsip hidup 

sederhana dan banyak membantu. Dari situlah dakwah bil mal dia 

terlihat, sebab dia lebih suka membantu orang lain daripada harus 

memiliki harta yang berlebihan, sebab dia mengatakan kepada peneliti 

bahwa harta kita juga merupakan pertanggungjawaban kita kelak saat 

kita meninggal. 

Namun disini lebih menitik beratkan pada dakwah bil lisan Nyai Hj. 

Naimah pada pengajian di kediaman ibu Emmy pada tanggal 7 Mei 2016 yang 

menjadi keunggulannya dengan segala keunikan budaya Madura yang ia 

gunakan dalam ceramahnya dan dapat menarik minat masyarakat dalam 

mengikuti kegiatan dakwahnya, selain itu dalam kegiatan dakwahnya ini ia 

mendapatkan dua hal positif yaitu tentang dakwahnya kepada masyarakat 

untuk mengajak amr ma’ruf nahi munkar serta ia juga mempertahankan 

budaya Madura yang saat ini semakin pudar ditelan oleh perkembangan 

zaman, namun dirinya masih bisa tersorot dengan kultur yang digunakannya. 

B. Penyajian Data 

 Dakwah dilakukan dengan tujuan menyerukan amr ma’ruf nahi 

munkar tidaklah mudah, terkadang kegiatan dakwah mengalami beberapa 

kendala sehingga membuat kegiatan dakwah tidak berjalan sesuai dengan 

apa yang diharapkan. Dakwah tidak akan berjalan lancar apabila tidak 

dipersiapkan dengan matang oleh dai yang dimana mempunyai peranan 

sangat penting dari suatu kegiatan dakwah. Selain persiapan yang matang, 

seorang dai juga harus memiliki pengalaman dalam menyerukan agama 
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kepada masyarakat, agar selanjutnya dai lebih siap menghadapi 

bermacam-macam karakter masyarakat yang menjadi mitra dakwahnya. 

 Dalam penelitian kali ini, yang akan menjadi topic pembahasan 

adalah dakwah bil lisan yang dimana pengertiannya adalah kegiatan 

dakwah yang menggunakan lisan yang didalamnya terdapat daí sebagai 

komunikator dan juga mad’u sebagai komunikan, yang dimana dari 

keduanya terjadi suatu pesan yang disampaikan oleh daí dan diterima oleh 

mad’u. Dakwah bil lisan merupakan dakwah yang banyak digunakan oleh 

ustadz atau ustadzah yang menjadi da’i tidak hanya di Indonesia tapi juga 

di dunia, dengan cara menyampaikan langsung kepada orang yang dituju. 

 Seperti halnya Nyai Hj. Naimah yang merupakan seorang dai yang 

memulai dakwahnya pada usia 14 tahun yang dimana pada usia tersebut 

dia baru saja mendapat perintah dari sang kyai untuk segera kembali ke 

kampung halamannya, awalnya Nyai Hj. Naimah bingung dengan apa 

yang telah dilakukannya sehingga gurunya menyuruhnya untuk pulang, 

dengan pelan dan menahan tangisnya dia bertanya “ponapa dhan kula 

epakon mole ke? Pangapora mon kula andik kakaleroan, abdina gik terro 

ajhere eka’ento” (kenepa saya disuruh pulang kyai? Maafkan kalau saya 

punya salah, saya masih ingin belajar disini). “benni dhe’iye bhing, dhika 

ampon tobuk badha edhinna’, mangken bajhana dhika noronnagi elmona 

dha’ reng kassa’. Bennya’ ampon se ngantos dhika bhing” (bukan begitu 

nak, kamu sudah lama ada disini, sekarang waktunya kamu menurunkan 

ilmu ke orang-orang yang ada disana, sudah banyak yang menunggumu) 
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jawab sang guru. Lalu Nyai Hj. Naimah bertanya kepada gurunya 

“ponapa se engolangngaghia dha’ reng kassa’ ke? jha’abdina tak oning 

ponapa” (apa yang akan saya ajarkan kepada mereka kyai? Saya tidak 

tahu apa-apa.), setelah itu sang kyaipun memberitahukan kepada dia 

bahwa ajarkanlah apa yang bisa kamu  ajarkan. Dan dakwah pertamanya 

yaitu di pengajian ibu-ibu yang ada disekitar kediaman dia, pada saat itu 

merupajan hari yang menyenangkan sekaligus mendebarkan, sebab 

dakwah pertamanya tidaklah selancar dakwahnya yang saat ini peneliti 

sering dengarkan di radio.
6
 

 Dalam penelitian ini, peneliti mengangkat dakwahnya yang dilakukan 

pada saat pengajian ibu-ibu di kediaman ibu Emmy: 

 Pada suasana sore tepatnya pukul 15.00 diadakan sebuah pengajian rutinan 

dirumah Ibu Emmy yang dimana pada saat itu menjadi tuan rumah. Karpet telah 

digelar di dalam ruangan dengan teras yang telah dihiasi dengan susunan air 

mineral gelas melingkar serta kipas angin yang dipersiapkan oleh tuan rumah dan 

diiringi dengan lagu sholawat yang diputar melalui vcd dan dihubungkan melalui 

sound yang tersambung diteras. Ibu-ibu yang memakai baju gamis dengan 

beraneka warna mulai berdatangan, ada yang berdatangan secara berkelompok 

dengan berjalan kaki, adapula yang datangnya sendiri dan diantar, adapula yang 

mengajak putra putrinya untuk mengikuti pengajian. Mereka lalu memasuki 

kediaman tuan rumah sembari bersalaman dan memeluk tuan rumah dengan 

                                                            
6 Hasil wawancara bersama Nyai Hj. Naimah pada tanggal 29 Juni 2017 
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senyuman dan menanyakan kabar masing-masing. Selanjutnya mereka mencari 

tempat duduk, sambil bersalaman dengan tamu yang lain. 

 Sambil menunggu jamaah yang lain datang mereka berbincang-bincang 

dengan jamaah yang lainnya. Ada yang berbincang-bincang tentang acara 

pengajian yang dilaksanakan, adapula yang membicarakan tentang berita 

disekitar, serta ada juga yang  membicarakan tentang rumah tangga mereka 

dengan suka cita. 

 Setelah para jamaah banyak yang datang, lagu yang diputar berhenti 

“Bissmillahirrohmannirrohim. Assalamualaikum Warohmatullahi Wabarokatuh” 

terdengar dari suara microphone yang terhubung dengan sound tanda pengajian 

dimulai yang dipimpin oleh MC acara yaitu ibu Kifli, dengan memakai baju 

gamis berwarna kuning bercorak abu-abu yang dipadukan dengan kerudungnya 

yang berwarna abu-abu pula dengan menghadap kepada para ibu-ibu yang lain. 

“Waalaikumsalam Warohmatullahi Wabarokatuh” Dengan dibukanya pengajian 

oleh MC, para jamaah menjawab salam sembari menghentikan perbincangan 

mereka. Lalu MC melanjutkan membuka acara dari dalam ruang tamu bersama 

ibu-ibu yang lain dengan microphone yang ia pegang untuk memperkeras 

suaranya kepada ibu-ibu yang duduk di depan teras rumah Ibu Emmy dengan 

penuh antusias. “Acara yang pertama marilah bersama-sama kita membaca surat 

Al-Fatiha agar pengajian sore ini dapat perjalan dengan lancer tanpa ada 

kendala apapun.” MCpun memberikan arahan untuk bersama-sama membaca 

surah Al-Fatiha kepada para ibu-ibu, yang dibarengi dengan suara gemuruh 
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bacaan surat pertama dalam Al-Qur’an yang dibaca bersama-sama oleh para ibu-

ibu yang datang dalam pengajian sore itu. 

 “Acara selanjutnya sambutan dari ketua pengajian RT 2 Ibu Yanto serta 

pembacaan laporan keuangan” sembari memberikan microphone kepada ketua 

pengajian yang berada disamping kirinya. 

 Ketua pengajianpun memberikan sambutan dan ucapan terimakasih 

kepada tuan rumah atas ketersediaannya memberikan tempat dalam rangka 

menjalin silaturrahmi melalui pengajian rutinan ini dan dilanjutkan dengan 

pembacaan laporan keuangan yang telah ia terima dari bendahara. Setelah ibu 

Yanto  selesai menyampaikan pesan-pesannya kepada para jamaah, iapun 

memberikan microphone kembali kepada MC untuk melanjutkan acara. Yang 

selanjutnya dari MC mempersilahkan kepada tuan rumah ibu Emmy untuk 

menyampaikan kesan dan pesannya seraya memberikan microphone kepada tuan 

rumah Ibu Emmy yang duduk disebelah kiri ketua pengajian dengan memakai 

baju gamis dan kerudung berwarna putih sembari tersenyum kepada MC dan ibu-

ibu yang hadir. 

 Ibu Emmypun memberikan sambutannya dengan suka cita, dengan wajah 

senyum gembira ia meluapkan kesenangannya lewat mic yang dipegangnya 

kepada ibu-ibu yang telah hadir untuk mengikuti pengajian dirumahnya, yang juga 

disambut dengan wajah gembira dari para ibu-ibu yang sedang duduk 

mendengarkan sambutan dari sang tuan rumah. “Sekali lagi, terimakasih untuk 

ibu yang sudah mau datang ke pengajian yang diadakan di gubuk saya ini. 

Mohon maaf yang sebesar-besarnya apabila kurang nyaman. Wassalamualaikum 
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Warohmatullahi Wabarokatuh.” Ucap tuan rumah dihiasi senyum yang ia berikan 

kepada ibu-ibu yang menjawab salam dari Ibu Emmy. 

 Setelah tuan rumah selesai memberikan sambutannya, ia memberikan 

kembali mic tersebut kepada MC untuk melanjutkan acara, pengajianpun 

dilanjutkan kepada pembacaan do’a dan diba’ yang dipimpin oleh ibu jeje, ia 

merupakan orang kepercayaan ibu-ibu untuk membuka pengajian pada sore itu. 

“Selanjutnya marilah kita bersama-sama berdo’a yang dilanjutkan dengan 

diba’an yang akan dipimpin oleh ibu jeje.” Ucap MC mengajak para ibu-ibu 

untuk berdo’a bersama, selagi MC memberikan mic kepada ibu jeje, ibu-ibu yang 

lainnya mengambil diba’ yang dikeluarkan oleh tuan rumah dan dibagikan kepada 

ibu-ibu. 

 Sesaat sebelum pembacaan dimulai, “Assalamualaikum” datanglah sosok 

wanita dengan memakai baju merah dan diselimuti dengan kerudung lebar 

berwarna merah yang senada dengan warna bajunya serta bercadar hitam serta 

dengan hiasan tasbih ditangannya yang tidak lain ia adalah Nyai Hj. Naimah yang 

ditunggu-tunggu oleh para jamaah yang akan menjadi pengisi acara pengajian 

sore itu. Tuan rumah menjemput menyambutnya dengan senyum dan penuh suka 

cita yang dibarengi dengan berdirinya seluruh jamaah yang hadir dalam pengajian 

itu untuk bersalaman dengannya sambil menjawab salam. Setelah Nyai Hj. 

Naimah duduk melipat kedua kakinya diantara ketua panitia dan juga tuan rumah, 

maka pembacaan do’a pembuka dilanjutkan kembali. Suasana pada saat 

pembacaan terasa khidmat dan para jemaah khusyu’ mengikuti pembacaan do’a 
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yang dilanjutkan dengan pembacaan diba’ oleh ibu-ibu yang semuanya tertunduk 

menghayati kegiatan pengajian tersebut.  

 Setelah pembacaan diba’ selesai, MC kembali melanjutkan acara 

selanjutnya yaitu ceramah agama yang dipimpin oleh Nyai Hj. Naimah yang 

duduk diantara ketua panitia dan juga tuan rumah. “Selanjutnya marilah kita 

bersama-sama mendengarkan ceramah agama dari Shohibul Hj. Nyi Naimah.” 

Sembari memberikan mic kepada Nyai Naimah tanda untuk mempersilahkan 

untuk memulai ceramahnya pada sore yang cerah itu. 

 “Bissmillahirrohmannirrohim, Assalamualaikum Warohmatullahi 

Wabarokatuh” sapa Nyi Naimah dengan nada lirih yang terdengar dari 

microphone yang dipegangnya, “Waalaikumsalam Warohmatullahi 

Wabarokatuh” sahut ibu-ibu secara bersamaan lalu memperhatikan dan 

mendengarkan apa yang akan disampaikan oleh Nyi Naimah. 

 “Alhamdulillahil ladzi ja’alal halal wal harom, syari’an li jami’il anam 

waja’alahu ihtida an li haditsi asyrofil anam, wassolatu wassalamu’ala manjaabil 

huda mitslan nujum wa’ala alihi wasohbihil qirom ‘amma ba’du” yang 

merupakan muqodimah dari dakwah pengasuh pondok pesantren Al-Manfiq pada 

pengajia sore hari itu. 

  Terdengar dari sound yang berada diteras tuan rumah bahasa Madura 

yang sangat khas “Alhamdulillah, dhan kula sareng panjenengan sadhaja bisa 

tapangghi dha’ pengajian se Insyaallah e ridhoi sareng Allah, dhalem mon temon 

samangken nika tore areng-sareng abdhina kalaben panjenengan sadhaja 
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asokkor kalabhan adhu’a dha’ Guste Allah, mogha-mogha bisa tapangghi dha’ 

bulan Ramadhon se sakejjha’agghi’ bekal dhateng panikah” (Alhamdulillah, kita 

semua bisa bertemu di pengajian yang Insyaallah di ridhoi oleh Allah, didalam 

pertemuan ini mari bersama-sama saya dan juga anda semua bersyukur dan 

berdoá kepada Allah semoga bisa bertemu dengan bulan Ramadhan yang sebentar 

lagi akan datang). Lanjut wanita bercadar itu dengan nada yang lembut. 

 “Dalem Romadhon panikah, tore dhan kula sareng panjenengan sadhaja 

sanajjhana padha ajher ponapa amalan-amalan se bisa maelang dhusa-dhusa se 

esangajha otabe se ta’ esangajha. Olle apuasa nika tak akantha abeddha’ e 

dhalem aeng, gun pera’ olle lapar sareng pelka’.” (dalam Ramadan kali ini, ayo 

saya dan anda semua sama-sama belajar tentang amalan-amalan yang bisa 

menghilangkan dosa yang disengaja maupun yang ridak disengaja. Agar puasa 

kita tidak seperti berbedak didalam air, hanya mendapat lapar dan haus saja.) kata 

pengisi siaran Embun Pagi Nada Fm itu dengan nada ngejhung (sinden) yang ia 

lantunkan lantunkan dimana ngejhung yaitu membuat lirik dan nada secara 

spontan dalam sebuah pertunjukan
7
. Serta dalam kalimat ini ia menyebutkan 

“abeddha’ e dhalem aeng” yang dimana itu adalah salah satu dari sekian banyak 

pribahasa Madura yang digunakannya. 

 Terkadang ia juga mengeluarkan kalimat pertanyaan untuk menyindir para 

jamaah agar tidak mengantuk saat pengajian berlangsung “Ampon katondu bo’? 

Tore eminta’aghina kasor dha’ tuan rumah, san-misan ngiddeh” (Sudah Ngantuk 

                                                            
7 Sita Hidayah, M.A. dkk Sanggar Seni Sebagai Wahana Pewarisan Budaya Lokal  (Yogyakarta: 

BPNB D.I. Yogyakarta, 2012) h. 33 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

75 

 

bu? Ayo saya mintakan kasur ke tuan rumah biar sekalian nyenyak) katanya 

dengan nada bercanda, dan terdengar suara tertawa dari para ibu-ibu yang ada dan 

mengikuti pengajian sore itu. 

 “Apoasa nikah benni ghun sakader nahan laparra tabu’ sareng pelka’na 

gerrungan, nanging jughan nahan nafsoh se badha e abha’ dhibi’, jha’ sampe’ 

abha’ panikah kalah sareng napa bhain macemma nafsoh, tale’en nafsoh sareng 

pabennya’ maca istighfar” (Berpuasa ini bukan sekedar menahan perut yang lapar 

dan tenggorokan yang haus, namun juga menahan nafsu yang ada pada diri 

sendiri, jangan sampai diri ini kalah dengan apa saja macamnya nafsu, ikatlah 

nafsu dengan perbanyak membaca istighfar). Tandas Nyai Naimah dengan nada 

tegas sembari mengangkat tangan kanannya menegaskan tentang apa yang 

diterangkannya kepada ibu-ibu. Serta beberapa dari ibu-ibu yang mengikuti 

pengajian tersebut mengangguk-angguk memperhatikan apa yang disampaikan 

Nyai Naimah. 

 “Daddhi tore para ebok, dhan kula sareng panjhenengan sadhaja padha-

padha nyo’on ka Guste Allah mandhara epakacapo’a sareng puasa se korang 

sabulan agghi’ kalaban mandhar ollia berkat kalabhan puasa se bekal ejhalani 

dhan kula sareng panjhenengan sadhaja. Aamiin Allahumma Aamiin” (jadi ayo 

para ibu, saya dan anda semua sama-sama minta pada Allah semoga disampaikan 

kepada puasa yang kurang sebulan lagi dan semoga mendapat berkah dengan 

puasa yang akan dijalani saya dan anda semua. Aamiin Allahumma Aamiin). 

Tambah dai tersebut dengan nada yang menurun, dan dibalas dengan para jamaah 

dengan mengucapkan “Aamiin” secara bersama-sama. 
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 “Subhanakallahumma wabihamdika asyhadualla ilaaha illa anta 

astaghfiruka wa-atubu ilaik. Wallahu muwwaffiq ila aqwamithaaryq. 

Wassalamualaikum warohmatullahi wabarokatuh”. Tutup wanita bercadar itu. 

Dan serentak dijawab oleh para jamaah pengajian “Waalaikumsalam 

warohmatullahi wabarokatuh”. 

 Setelah selesai Nyai Hj. Naimah berdakwah, selanjutnya acara ditutup oleh 

MC dengan pembacaan hamdalah “Alhamdulillah” terdengar suara mic diikuti 

oleh ibu-ibu yang lain dan dilanjutkan dengan acara ramah tamah. 

C. Analisis Data 

 Keterampilan berdakwah tidak didapat dari proses yang instan, butuh 

beberapa waktu yang lama untuk dapat mengajak masyarakat agar mau berjuang 

bersama dalam melaksanakan kegiatan dakwah, seperti halnya dai-dai kondang 

yang telah memiliki ratusan bahkan ribuan jamaah di berbagai daerah, itu tidak 

didapat dengan cara yang instan namun ada proses-proses yang harus dilalui, 

seperti halnya Nyai Hj. Naimah yang memulai kegiatan dakwah pertamanya 

menjadi dai saat ia berumur 14 tahun dan diundang untuk mengisi pengajian di 

daerah rumahnya. Dengan keterabatasan ilmu untuk berdakwah yang saat itu 

dimilikinya pengasuh pondok pesantren Al-Manfiq ini berusaha tetap memberikan 

ilmu agama yang dimilikinya kepada orang-orang yang mengikuti pengajian 

tersebut meskipun ia bawakan dengan tangan yang gemetaran.
8
 

 Dari hasil wawancara dengan Nyai Hj. Naimah, peneliti mengerti bahwa 

menjadi dai membutuhkan proses dan persiapan yang matang. Ketika ditanya 

                                                            
8 Hasil wawancara dengan Nyai Hj. Naimah pada 29 Juni 2017 
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tentang persiapan apa saja yang dilakukan dia menjawab “jha’ kengan kaula nika 

tak mabi persiapan, gun coma’ ajhar napa se badha sareng nerrossaghi kassa’” 

(kalau saya tidak punya persiapan khusus, Cuma belajar apa yang ada dan 

langsung meneruskan saja.) begitulah apa yang dikatakan dia saat ditemui di 

kediamannya. Jadi dia langsung mengatakan apa yang dia ketahui mengenai tema 

yang diberikan oleh masyarakat yang mengundangnya. 

 Kegiatan dakwah yang ia laksanakan selalu mengalir dengan apa yang 

telah dipelajarinya dari kitab-kitab yang telah ia baca lalu disampaikan kepada 

para jamaah, yang apabila ia tidak tahu tentang suatu ilmu maka ilmu itu tidak 

akan disampaikannya, karena akan menjadi bumerang untuk dirinya sendiri.
9
 

Seperti dikutip dalam buku Prof. Ali Aziz yang dimana dalam bukunya dijelaskan 

bahwa, ceramah terbaik adalah dengan menggunakan catatan garis besar saja 

(ekstempore)
10

 yang dimana Nyai Naimah hanya mengambil beberapa ayat yang 

ada di kitab yang ia pelajari lalu menyampaikannya kepada para jamaah. 

 Nyai Hj. Naimah juga mempunyai strategi yang digunakan kepada 

masyarakat saat sedang mengikuti pengajiannya agar tetap fokus terhadap apa 

yang ia sampaikan, serta dapat menghargai orang yang mengundangnya dalam 

suatu acara. Seperti memberikan sedikit sindiran yang berupa humor kepada para 

jamaah yang datang. Nyai Hj. Naimah juga selalu menggunakan pribahasa 

Madura kepada para jamaahnya, bukan hanya karena ia lahir dan besar di Madura, 

namun ia juga mempunyai tanggung jawab untuk menyampaikan ilmu budaya 

                                                            
9 Wawancara Nyai Hj. Naimah pada 29 Juni 2017 
10 Moh. Ali Aziz,  Ilmu Dakwah, (Surabaya: Kencana, 2004) . h. 362 
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yang diberikan oleh lingkungan sekitarnya kepada para jamaah, agar lebih 

mengenal dan mengetahui tentang pribahasa yang ada di Madura. 

 “Ampon katondu bo’? Tore eminta’aghina kasor dha’ tuan rumah, san-

misan ngiddeh” (Sudah Ngantuk bu? Ayo saya mintakan kasur ke tuan rumah biar 

sekalian nyenyak) Berikut kalimat candaan yang dikatakan Nyai Naimah untuk 

tetap menjaga para jamaah agar tetap fokus. 

 Seperti yang ditulis dalam buku Abdul Kadir Munsyi tentang keberhasilan 

dakwah akan berhasil dengan memperhatikan prinsip-prinsip sebagai berikut
11

: 

- Menguasai bahasa yang disampaikan dengan menghubungkan kedalam 

situasi sehari-hari. 

- Menyesuaikan dengan kejiwaan, lingkungan social dan budaya para 

pendengar. 

- Suara dan bahasa diatur dengan baik. 

- Sikap, cara duduk, dan bicara secara simpatik 

- Mengadakan variasi dengan dialog dan Tanya jawab dan sedikit humor. 

 Saat Nyai Hj. Naimah mengisi pengajian yang diadakan oleh ibu-ibu, ia 

selalu menggunakan kultur Madura yang sangat kental, yang dimana ciri khasnya 

itu menjadi daya tarik tersendiri untuk ibu-ibu yang mendengarkan ceramahnya, 

selain itu Almarhumah Zamzamiyah selaku orang tua Ibu Emmy juga sangat 

menyukai ciri khas dakwah yang di tuturkan oleh Nyai Hj. Naimah. “mbahna 

lako aposangan mon pas radiona rosak teppa’ nyi Naimah acerramah lajhu pas 

sibok se ajhegeina oreng gebey mateppa’a radiona lambe’” (nenek dulu suka 

kebingungan kalau radionya rusak saat Nyai Naimah berceramah, jadi sibuk 

                                                            
11 Munsyi, Abdul Kadir Metode diskusi dalam berdakwah (Bandung: Al-Ikhlas, 1981) h. 25 
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sendiri bangunin orang-orang buat benerin radionya) kata Ibu Emmy saat 

menceritakan apa yang pernah dia alami saat bersama ibunya. Dia menceritakan 

bahwa dia selalu mendengarkan ceramah yang Nyai Hj. Naimah bersama 

keluarganya, dia senang dengan nada Nyai Hj. Naimah dalam berceramah dengan 

nada sinden Madura yang membuat ceramahnya menjadi tidak membosankan saat 

didengar.
12

 

 Strategi yang digunakan Nyai Hj. Naimah yaitu untuk memberikan 

pemahaman kepada masyarakat untuk selalu meningkatkan keimanan kepada 

Allah, serta keinginannya agar masyarkat dapat menjaga keutuhan keluarga 

dengan cara selalu mengajarkan pendidikan akhlak hidup sesama manusia. 

Berdakwah melalui radio dan juga mendatangi pengajian ibu-ibu merupakan salah 

satu langkah dia untuk selalu memberikan motivasi kepada masyarakat dan juga 

dia merasa bertanggung jawab atas ilmu yang telah ia miliki agar selanjutnya 

dapat digunakan untuk hal yang positif. 

 Nyai Hj. Naimah selalu mempelajari kitab-kitab yang dimilikinya untuk 

memperdalam materi tentang kajian Islam, serta agar ia selalu ingat dan sewaktu-

waktu dapat digunakan ke dalam kegiatan dakwahnya, entah pada saat ia di 

pengajian, pondok pesantren, maupun di radio. Selain itu juga dalam 

mempersiapkan kegiatan dakwahnya cara yang digunakan untuk 

mempersiapkannya yaitu dengan cara berwudhu lalu sholat sunnah dan berdzikir 

agar mendapat ketenangan hati dan pikiran, Adapun persiapan yang dilakukan 

oleh Nyai Hj. Naimah sebelum berdakwah: 

                                                            
12 Wawancara bersama Ibu Emmy pada tanggal 17 Juni 2017 
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a. Strategi dan Teknik  

  Strategi dakwah yang digunakan oleh Nyai Hj. Naimah 

yaitu dakwah bil lisan. Dalam hal ini salah satu strategi yang 

digunakannya yaitu dengan membawa budaya Madura dengan teknik 

penyampaiannya menggunakan pribahasa Madura, ngejhung, serta 

selalu menggunakan bahasa Madura kedalam ceramahnya agar 

masyarakat mengerti atas perkataan dan maksud dari dakwah yang 

dilakukannya, termasuk pada saat ia melakukan kegiatan dakwah di 

kediaman ibu Emmy pada saat pengajian rutinan tanggal 07 Mei 

2016, disana Nyai Hj. Naimah menggunakan strategi dakwah bil 

lisannya dengan membawa suasana pengajian kedalam nuansa 

Madura yang kental, dengan membawakan beberapa celoteh khas 

Madura, sinden Madura (Ngejhung), serta pribahasa-pribahasa 

Madura
13

. Selain itu keberhasilan dakwah Nyai Hj. Naimah 

didukung oleh masyarakat sumenep sendiri yang masih menaruh 

kyai sebagai pemegang otoritas tinggi terhadap kehidupan mereka.
14

 

Dengan hal-hal yang dilakukannya itu menjadikan masyarakat 

Madura tidak hanya paham tentang agama, namun juga memahami 

tentang budaya Madura yang sangat beraneka ragam. 

  Kegiatan dakwah yang Nyai Hj. Naimah lakukan tidak 

hanya berpotensi untuk mengajak masyarakat untuk ber amr ma’ruf 

nahi munkar, namun ia juga memperlihatkan budaya Madura kepada 

                                                            
13 Pengajian rutinan ibu-ibu tanggal 07 Mei 2016 
14 Kuntowijoyo, Perubahan Sosial dalam Masyarakat Agraris: Madura (Yogyakarta: Mata 

Bangsa, 1993) h. 85 
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para jamaahnya, seperti dikutip dalam buku cultural anthropology, 

Kottak (2004), bahwa budaya dapat dilihat dalam tiga bentuk yaitu 

Culture is learned, Culture is shared, Culture is symbol, bahwa 

budaya dipelajari, disebarluaskan dan budaya sebagai suatu simbol
15

 

dimana ia mempelajari budaya Madura sedari kecil hingga saat ini, 

setelah itu ia menyebarluaskan budaya tersebut  

b. Persiapan 

1. Persiapan materi 

Dalam hal berdakwah Nyai Hj. Naimah juga 

mempersiapkan materi dakwahnya dengan cara mempelajari 

secara mendalam kitab-kitab yang akan disampaikan kepada 

masyarakat tidak hanya pada saat akan tampil, namun setiap 

waktu diamempelajari tentang ilmu agama, sehingga 

penyampaiannya sesuai dengan apa yang ada di dalam kitab, 

serta pada saat berdialog dengan masyarakat dapat menjawab dan 

tidak membuat masyarakat salah persepsi tentang Islam. Selain 

itu ia menggunakan budaya Madura di kehidupan sehari-harinya 

sejak dini, sehingga pembelajaran tentang budaya Madura 

mengalir begitu saja tanpa adanya pembelajaran formal yang ia 

tempuh, sehingga penyampaiannya kepada masyarakat langsung 

secara spontan.
16

 

                                                            
15 Muhtar Wahyudi, dkk Madura: Masyarakat, Budaya, Media, dan Politik (Yogyakarta: 

Elmatera, 2015) h. 157 
16 Wawancara bersama Nyai Hj. Naimah pada tanggal 29 Juni 2017 
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Dia memberikan dakwah sesuai dengan topik yang 

diinginkan oleh pihak tuan rumah ataupun acara yang akan ia 

datangi, sehingga ia selalu mempelajari kitab-kitab untuk 

memperdalam tentang hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan 

dakwahnya, hal itu menjadi suatu kelebihan tersendiri dimana dia 

selalu tawadhu’ dalam belajar kitab, serta ia hanya mengingat-

ingat kembali pribahasa Madura apa yang cocok dalam kegiatan 

dakwah yang akan dilaksanakannya. 

2. Persiapan fisik 

Saat mempersiapkan tentang dakwah yang ingin 

disampaikan, dia mempunyai cara yang unik dalam 

mempersiapkan fisik yang nantinya juga berdampak pada 

kegiatan dakwah dia dimana saja, yakni dia selalu bersuci 

(Wudhu) dan melakukan sholat sunnah sebelum melakukan 

kegiatan dakwahnya, agar dia dapat khusyu’ dalam melakukan 

dakwah dan mengingat apa yang telah ia pelajari dari kitab-

kitabnya. Yang dimana hal ini juga sama dengan teori Sunarto 

AS tentang persiapan sebelum berpidato yaitu persiapan mental 

kejiwaan yang dilakukan Nyai Naimah dengan cara sholat 

sunnah, serta persiapan materi yang akan disampaikan.
17

 

Selain itu persiapan lainnya yaitu dia selalu membawa 

tasbih kemana-mana, agar dimanapun berada dia selalu 

                                                            
17 Sunarto AS, Retorika Dakwah, Petunjuk Menuju Peningkatan Kemampuan Berpidato. 

(Surabaya: Jaduar Press, 2014), h. 40 
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mengingat Allah dan dijauhkan dari hal yang tidak baik saat 

mengemban amanah kepada umat manusia.
18

 

 Dakwah yang disampaikannya merupakan pengingat kepada masyarakat 

untuk mempersiapkan bulan Ramadhan agar tidak sia-sia hanya menahan haus 

dan lapar, namun para jamaah juga dapat menjadikan bulan Ramadhan sebagai 

salah satu ladang untuk menanam amal kebaikan. Dimana dakwahnya tersebut 

mengajak kepada para agar selalu melakukan kebaikan dalam kehidupannya. 

 Nyai Hj. Naimah mempunyai cara tersendiri untuk mengatasi keadaan 

jamaah yang tidak kondusif saat menyampaikan dakwahnya, yaitu mengajak para 

jamaah berkomunikasi entah dengan cara menanyakan sebuah pertanyaan atau 

dengan cara memberikan pribahasa yang ditujukan kepada jamaah agar jamaah 

terpusat kembali perhatiannya. 

“Ampon katodu bo’? Tore eminta’aghina kasor dha’ tuan rumah, san-misan 

ngiddeh” (Sudah Ngantuk bu? Ayo saya mintakan kasur ke tuan rumah biar 

sekalian nyenyak) 

 Kalimat tersebut muncul saat ia melihat ada jamaahnya ada yang 

mengantuk. Dan hal itulah yang membuat Nyai Naimah disenangi sebagai dai, ia 

tidak selalu serius namun terkadang juga mengeluarkan joke segar kepada jamaah. 

“Mon nyi Naimah kassa’ badha baktona serius, sareng badha jhugan bektona 

aghaja’, daddhi se noro’ pangajian kassa’ ta’ terlalu tegang” (Kalo Nyai naimah 

itu ada waktunya serius, sama ada juga waktunya bercanda, jadi yang ikut 

pengajian tidak terlalu tegang)
19

 

 Kebudayaan Nasional sendiri adalah kebudayaan bangsa Indonesia yang 

berakar dari kebudayaan daerah. Berdasarkan Amandemen ke-4 UUD 1945, yang 

                                                            
18 Hasil wawancara bersama Ning Ari pada tanggal 28 Juni 2017 
19 Hasil wawancara bersama Ibu Emmy pada tanggal 17 Juni 2017 
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disebutkan bahwa Negara memajukan kebudayaan nasional Indonesia ditengah 

peradaban nilai-nilai budayanya. Tujuan dari adanya kebudayaan nasional yaitu 

untuk alat perekat bangsa, semangat Nasionalisme, dan identitas Negara. Kuat 

atau tidaknya kebudayaan nasional ditentukan dari kuat atau tidaknya kekuatan 

daerah.
20

 Nyai Hj. Naimah juga menggunakan pribahasa Madura untuk mengisi 

beberapa pengajian, yang dimana disini peneliti mengangkat tentang pribahasa 

maduranya yang dipakai dalam pengajian Ibu Emmy pada tanggal 07 Mei 2016 

yang dimana ia menyebutkan “Abeddha’ dhalem aeng” (memakai bedak didalam 

air) yang artinya pekerjaan yang sia-sia, dimana ia mengangkat budaya Madura 

kedalam dakwahnya yang menjadi ciri khasnya. 

 Dari penelitian diatas, maka dapat diperhatikan bahwa data yang peneliti 

lakukan merupakan data yang bersifat deskriptif. Data yang didapat oleh peneliti 

merupakan data hasil temuan lapangan yang dipadukan dengan beberapa teori 

yang berhubungan dengan penelitian ini untuk mengetahui tentang dakwah Nyai 

Hj. Naimah pada pengajian ibu-ibu pada tanggal 07 Mei 2016. 

 Analisis deskriptif ini digunakan peneliti dari temuan data yang ada 

diantaranya melalui interview, observasi, dan dokumentasi dari lapangan. Temuan 

tersebut selanjutnya akan dituliskan sesuai dengan fokus penelitian, yang dari 

beberapa data yang telah didapatkan peneliti menemukan keunikan Nyai Hj. 

Naimah dalam dakwah yang dilakukannya di pengajian rutinan ibu-ibu pada 

tanggal 07 Mei 2016, yaitu kultur Madura yang sangat melekat dan kental pada 

saat dakwahnya.  

                                                            
20 Sutardi Tedi, Antropologi (Mengungkap keragaman budaya), (Bandung: PT. Setia Purna Inves, 

2007) h. 20 


